ABSTRAK

Basarudin: Dinamika Putusan Mahkmah Agung Republik Indonesia tentang
Waris Beda Agama dan Prospek Pengembangan Hukum Keluarga Islam di
Indonesia.

Isu waris beda agama di Indonesia menjadi kontroversial karena tidak ada
aturan eksplisit dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang mengatur hal tersebut,
meskipun hukum waris Islam mengalami perkembangan. Perbedaan pendapat
dalam putusan Mahkamah Agung terkait waris beda agama menunjukkan adanya
tantangan dalam menyesuaikan hukum Islam dengan dinamika sosial yang plural.
Prinsip keadilan dalam kasus ini menjadi pertanyaan penting, apakah penerapan
hukum keluarga Islam dapat dianggap adil jika bertentangan dengan prinsip
keadilan universal dan hak asasi manusia (HAM). Di sisi lain, permasalahan waris
beda agama juga mencakup isu kesetaraan antara pemeluk agama yang berbeda
dalam pembagian harta warisan, yang sering kali memicu ketegangan. Oleh
karena itu, penting untuk mengevaluasi apakah hukum keluarga Islam perlu
dieksplorasi/direvisi agar lebih inklusif terhadap pluralitas agama, mengingat
perubahan sosial dan kebudayaan yang pesat di Indonesia.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor
pertimbangan hakim pada putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia tentang
kewarisan non-muslim yang memberikan tirkah melalui wasiat wajibat, model
ijtihad yang dilakukan oleh Mahkamah Agung Republik Indonesia terhadap
kewarisan non-muslim, implikasi putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
terhadap konstruksi hukum keluarga islam di indonesia dan prospek
pengembangan hukum keluarga islam di indonesia.

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian disertasi ini, yaitu teori
al-maslahah al-buthi sebagai Grand Theory, teori maqasid al-syari’ah Jasser
Auda sebagai Middle Theory, dan teori Hukum Progresif Satjipto Rahardjo
sebagai Applied Theory).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis.
Pendekatan penelitian ini termasuk kepada penelitian pendekatan yuridis-empiris
yaitu pendekatan yang dilakukan berdasarkan bahan hukum utama dengan cara
menelaah teori-teori, konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-
undangan yang berhubungan dengan penelitian ini tentang bagaimana faktor-
faktor pertimbangan hakim dalam putusan mahkamah agung dalam kewarisan
beda agama yang memberikannya lewat wasiat wajibat, model ijtihadnya,
implikasi putusan dan kontribusinya terhadap pembaruan hukum keluarga Islam
di Indonesia. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
analisis kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan: bahwa 1) Putusan Mahkamah Agung telah
memberikan pengakuan harta tirkah melalalui wasiat wajibat dengan
pertimbangan aspek keadilan substantif di mana hakim berusaha memastikan
kemaslahatan dengan memberikan hak kepada ahli waris non-Muslim demi
menjaga keharmonisan keluarga. 2) Model ijtihad yang digunakan ijtihad
kontekstual yang tidak hanya berpaku pada teks, tetapi juga mempertimbangkan
realitas sosial dan kebutuhan masyarakat modern. Kedua, ijtihad magasidi yang



berfokus pada pencapaian tujuan syariah untuk mewujudkan kemaslahatan dan
keadilan substantif. Ketiga, pendekatan hukum progresif yang menunjukkan
keberanian dalam melakukan reinterpretasi hukum Islam. 3) Implikasi dari
putusan Mahkamah Agung memiliki dampak signifikan terhadap konstruksi
hukum keluarga Islam di Indonesia yakni memperkuat fleksibilitas hukum Islam
dengan membuka ruang bagi pengembangan norma yang adaptif terhadap
tantangan kontemporer. 4) Prospek pengembangan hukum keluarga Islam melalui
putusan ini menunjukkan potensi besar bagi masa depan hukum Islam di
Indonesia terutama peningkatan inklusivitas hukum Islam memungkinkan sistem
hukum ini lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat modern yang kompleks.



ABSTRACT

Basarudin: The dynamics of the supreme court of the republic of indonesia's
rulings on interfaith inheritance and prospects for the development of islamic
family law in indonesia.

The issue of interfaith inheritance in Indonesia has become controversial
because there is no explicit regulation in the Compilation of Islamic Law (KHI)
addressing this matter, despite the development of Islamic inheritance law. The
differing opinions in the Supreme Court rulings regarding interfaith inheritance
show the challenges of aligning Islamic law with the pluralistic social dynamics.
The principle of justice in this case raises an important question: can the
application of Islamic family law be considered just if it contradicts universal
principles of justice and human rights (HR)? On the other hand, the issue of
interfaith inheritance also involves the issue of equality between adherents of
different religions in the distribution of inheritance, which often leads to tensions.
Therefore, it is important to evaluate whether Islamic family law needs to be
explored/revised to be more inclusive of religious pluralism, given the rapid social
and cultural changes in Indonesia.

The main objective of this research is to analyze the factors considered by
the judges in the Supreme Court ruling of the Republic of Indonesia regarding
non-Muslim inheritance that provides tirkah (inheritance) through wasiat wajibah,
the ijtihad model used by the Supreme Court of the Republic of Indonesia
regarding non-Muslim inheritance, the implications of the Supreme Court ruling
on the construction of Islamic family law in Indonesia, and the prospects for the
development of Islamic family law in Indonesia.

The theoretical framework used in this dissertation research includes: the
theory of al-maslahah al-buthi as the Grand Theory, the maqasid al-syari’ah
theory by Jasser Auda as the Middle Theory, and the Progressive Law theory by
Satjipto Rahardjo as the Applied Theory.

The research method used is descriptive-analytical. This research approach
is a juridical-empirical study that analyzes primary legal materials by reviewing
theories, concepts, principles of law, and regulations related to this research on
how judges' considerations in the Supreme Court ruling on interfaith inheritance
that is provided through wasiat wajibah, the ijtihad model, its implications, and its
contribution to the reform of Islamic family law in Indonesia. Data analysis in this
research uses qualitative analysis.

The research results show that:1). The Supreme Court ruling has recognized
tirkah through wasiat wajibah, with considerations of substantive justice where
the judge strives to ensure the public interest by giving rights to non-Muslim heirs
to maintain family harmony. 2). The ijtihad model used is contextual ijtihad,
which does not only rely on texts but also considers social realities and the needs
of modern society. Second, maqasidi ijtihad focuses on achieving the objectives
of Islamic law to realize public interest and substantive justice. Third, the
progressive law approach shows courage in reinterpreting Islamic law. 3). The
implications of the Supreme Court ruling have significant impact on the
construction of Islamic family law in Indonesia, strengthening the flexibility of



Islamic law by opening space for the development of norms that are adaptive to
contemporary challenges. 4). The prospects for the development of Islamic family
law through this ruling show great potential for the future of Islamic law in
Indonesia, especially as the inclusiveness of Islamic law allows this legal system
to be more relevant to the complex needs of modern society.



gadla

O] G el Joa L gl 4 ggand Lilad) daSaal) alsaf il S ;) ey
Laaa 98] (A Sl Bpul) (gl o ghal (3L80 g
(o Ay pea Apalati 3208 Lo aa 53 Y LY Jaa e Conpal L soi) 3 (oY) (G Gl paall Aol
el il skt (e pe ) e cllall sda Joli A (KHI) dsedlal) o) sl de sana
leea) 6 Al cbaaill jeldas hal1 c Gl ) i Wall Sl of j & cHliERY) o) Jaadlay)
o Al o3 8 Ahaal) e () Baawiall A laia¥) ClSaalinal) e oSl 3 Faedlay) day a0l
Alanll el glaall o (il S 13 Vale Dbyl ) (58 sadad jlic) (e Ja olala Vi s
&Lu\ O a\_gl.wd\ Al La.v\ um‘i\ O L.ab.ud\ A.u.aﬂ Cpausati ‘LS,)}\ 4.@A (e uMY\ d}hj
[SEE ] LJL<‘ \J} \.qe.\;\s.a(—;@_d\ e HEN 'g_a\).\}\ é\ L\J\.&: Lﬁd}.}\.e.q ‘g_a|):\.qj\ @J}\@w\ g_ab\:a.ﬂ\
il ) el cdmall doaeil) olad A sed ST 5 oK1 DY) 3l () slE Jaaed / alii
REWEPS I E R PRSI
Ga dball Sl e V) G sail) sl ) Jalgal) Jilas ga i all 038 (e (et )] Cangl
Lasll! e MAS,AN a6 N Graluall e Gl ad) iy L sai) 4 seenl Llal) AeSadl)
DT cpalsall pe b paall (i L o33 4y ) sgand Lilall LaSacal) aiesi) 2 Slgia¥) z3 53 ¢"Agal Sl
DY) 5 ul) il ghat BTy el o) 3 DY) 3] (sl el o Lled) AeSall oSa
Lo g23) (S
Aokt a4l bl Aalad) 45 dady Gl 138 8 aadiy 31 (5l Uy
LB ol ) sipadlad edill o glEl 4 Hhais Al gie 4yl 3050 dgulad day ) Aalial)

Dy

Ao ad A gl Al 50 58 13 Gl e el dia gl mgiall (& Gad) 8 derdiual) 43 k)
Ol sl g A sial) oalall g aalaall s ol plaill Aud 0 DA e ) A N o el o aaiad
Oe a2 LAY G ol paall (i Llall AeSadl) oS 8 Bliadl) 4l 20K Jsa Canall 13y Aileilal)
o oDl 3l (5B ~Olal b dlealisa s aSall BT calgia¥l z3sai Maal sl At NS
o= Al Jalall aladiuly Gl s 8 bl Jalas a8 Lo o)

Blel e ae "aal sl dpea I OIS (e AS Ll ( yie | 38 Llel) daSaall S (1 10of Camall il < jeil
Opalosall e 43551 (3 gia xie A (g Aalal) dabiaall lasal il sy Cun Tue guia sall Allall
sl o L ading ¥ Sl dlgial @ aadiudl) Agia¥) zigas (2 3w aeli Lo Lliall
Gaiad e S saalia dlgda) (Ll Gl adinall claliials elaia¥) @l e Uail (Sl
ediil) 3 gl gl jelay (A1 Ao gimgall Allaall 5 Aelal) Aaliaall Gl m)uy\ Jag ) Calaal
)us)um@u,d\w\es;g;@ﬂn DY) () (3 AsedlY) Ay il i sale) 8 dclad
Jaall =i 3 (e 4Dlull) Arg pdll 45 e ) 2 Laa cbpuari i) (8 Dby U“\J‘ Ol el e
A e (DY) 30l 8 pslat BT ) (4 3 pealaall Clbaail) ae ol ) julaall  glal
A8l Adged O Aald clu gl (3 D) dag pdll Jiiesd 3 pS CllSe) edai aSal) 12a
Bainall Gyl aainall clalialy dla ST 5l aail) 13 Jaad 4l




